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ABSTRACT 

Early numeracy skills are part of early childhood cognitive development and serve 
as a crucial foundation for understanding number concepts and basic mathematics. 
This study aims to analyze the role of teachers in improving the early numeracy 
skills of children with autism in Group B at Anugerah Preschool. Using a descriptive 
qualitative method with a naturalistic approach, this study involved one teacher as 
the research subject to identify the teacher’s role as an instructor, facilitator, 
motivator, and administrator. Data collection was conducted comprehensively 
through direct observation of classroom learning processes, semi-structured 
interviews with the classroom teacher, and documentation of the curriculum and 
daily learning assessment results of the children. The results of the study indicate 
that the teacher has effectively fulfilled her roles through individualized and visual 
approaches. As instructors and facilitators, teachers utilized number cards in a step-
by-step manner (sequencing, identifying, labeling) combined with the repeated 
demonstration method. As motivators, the teachers provided positive verbal and 
nonverbal reinforcement to foster the children’s self-confidence. As administrators, 
the teachers developed intermediate-level curriculum guidelines that were 
adaptively tailored to the attention span and language abilities of children with 
autism. 

Keywords: The Role of Teachers, Early Math, Children with Autism, Number Cards 

ABSTRAK 

Kemampuan berhitung permulaan merupakan bagian dari perkembangan kognitif 
anak usia dini yang berfungsi sebagai fondasi penting untuk memahami konsep 
bilangan dan dasar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
guru dalam meningkatkan kemmapuan berhitung permulaan anak autisme 
kelompok B di TK Anugerah. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan naturalistik, penelitian ini melibatkan satu guru sebagai subjek 
penelitian untuk mengidentifikasikan peran guru sebagai pengajar, peran guru 
sebagai fasilitator, peran guru sebagai motivator, dan peran guru sebagai 
administrator. Teknik pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui 
observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, wawancara semi-
terstruktur bersama guru kelas, serta dokumentasi kurikulum dan hasil evaluasi 
pembelajaran harian anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 
melaksanakan perannya dengan baik melalui pendekatan individual dan visual. 
Sebagai pengajar dan fasilittaor, guru memanfaatkan media berupa kartu angka 
secara bertahap (mengurutkan, mengidentifikasikan, melabel) yang dikombinasikan 
dengan metode demonstrasi berulang. Sebagai motivator, guru memberikan 
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penguatan positif verbal dan non-verbal untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
anak. Sebagai administrator, guru menyusun panduan kurikulum menengah yang 
disesuaikan secara adaptif dengan karakteristik permusatan perhatian dan 
kemampuan bahasa anak autisme.  

Kata Kunci: Peran Guru, Berhitung Permulaan, Anak Autisme, Kartu Angka 

  
A. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan suatu bentuk 

layanan pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan 

memberikan landasan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan 

anak, meliputi aspek fisik berupa 

koordinasi motorik halus dan 

kasar, aspek kognitif yang 

mencakup kemampuan berfikir, 

kecerdasan emosional, serta 

kecerdasan spiritual, aspek sosial 

emosional yang berkitan dengan 

sikap, perilaku, dan nilai 

keagamaan serta aspek bahasa 

dan komunikasi. Oleh karena itu, 

pendidikan anak usia dini 

merupakan hal yang mendasar 

dan strategis bagi manusia. “Early 

Childhood education is a basic and 

strategic for human development” 

artinya salah satu strategi 

pendidikan dan pengembangan 

yang paling penting bagi 

masyarakat adalah pendidikan 

anak usia dini (Handayani et al. 

2020). Anak usia dini, menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 ialah anak yang berada pada 

rentang 0-6 tahun. Pada periode 

ini berbagai aspek perkembangan 

anak meliputi, aspek 

perkembangan kognitif, 

perkembangan fisik-motorik, 

perkembangan bahasa, 

perkembangan sosial-emosional, 

perkembangan nilai agama dan 

moral serta perkembangan seni 

anak. Pada masa ini, anak 

memerlukan stimulasi yang tepat 

agar pertumbuhan dan 

perkembangannya dapat 

berlangsung dengan baik. Salah 

satunya perkembangan kognitif 

yaitu kemampuan berhitung 

permulaan. Kemampuan berhitung 

permulaan perlu di stimulus agar 

anak dapat memahami konsep 

bilangan dan jumlah sebagai dasar 

pembelajaran matematika 

selanjutnya (Susanto 2011).  

Menurut (Suriasumantri 1982), 

berhitung adalah landasan ilmu 

yang  yang diterapkan dalam 
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setiap kehidupan manusia. 

(Susanto 2011) kemampuan 

berhitung permulaan adalah 

kemampuan yang dimiliki setiap 

anak untuk mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik 

perkembangannya dimulai dari 

lingkungannya yang terdekat 

dengan dirinya, perkembangan 

kemampuan anak dapat 

meningkat ke tahap pengertian 

mengenai operasi penjumlahan 

dan pengurangan.  

Dalam kondisi seperti ini, peran 

guru sangat penting dalam 

memberikan stimulasi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik kognitif anak yang 

didiagnosis dengan autisme. Guru 

berfungsi sebagai pengajar yang 

menyampaikan konsep secara 

sederhana dan jelas, sebagai 

administrator yang merencanakan 

kegaiatan pembelajaran secara 

sistematis, sebagai fasilitator yang 

menyediakan media konret dan 

visual, dan sebagai motivator yang 

mendorong anak-anak untuk lebih 

aktif dan percaya diri dalam 

belajar. Diharapkan bahwa guru 

dengan memberikan stimulasi 

yang tepat dapat membantu anak 

autisme memhami konsep 

bilangan secara bertahap sesuai 

dengan kemampuan dan 

kebutuhan masing-masing anak.  

 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di TK 

Anugerah, ditemukan bahwa 

terdapat tiga anak di kelompok B 

yang didiagnosis mengalami 

autisme dengan berdasarkan surat 

keterangan dokter serta hasil 

wawancara dengan kepala 

sekolah. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berhitung permulaan pada ketiga 

anak tersebut memiliki tingkat 

kognitif yang bervariasi. Anak R 

masih berada pada tahap awal 

dalam mengenal lambang 

bilangan 1-5. Anak A telah 

menunjukkan perkembangan yang 

lebih baik, seperti sudah mampu 

mengurutkan angkan 1-10 tetapi 

belum konsisten. Sementara itu 

anak J telah mampu mengenal 

angka 1-10 dengan cukup baik. 

Meskipun demikian, kemampuan 

tersebut masih perlu distimulasi 

secara berkelanjutan agar anak 

dapat memahami konsep bilangan 

secara lebih stabil dan optimal. 
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Selain itu, kajian penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

sebagian besar penelitian lebih 

menekankan pada penggunaan 

metode atau media pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan anak usia dini 

secara umum. Penelitian ini secara 

khusus menganalisis peran guru 

dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan anak autisme 

masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah 

dalam memahami strategi 

pembelajaran yang tepat bagi 

anak autisme, khususnya dalam 

perkembangan kemampuan 

berhitung permulaan.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis 

Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Permulaan 

Anak Autisme Kelompok B di TK 

Anugerah”. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif dan pendekatan naturalistik. 

Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam peran 

guru dalam kondisi alami tanpa 

manipulasi eksperimental. Penelitian 

dilaksanakan di TK Anugerah, Medan, 

pada bulan April hingga Mei 2026. 

Subjek penelitian adalah seorang guru 

kelas kelompok B (Guru E). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga cara: (1) 

Observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran berhitung permulaan; 

(2) Wawancara semi-terstruktur 

dengan guru kelas untuk menggali 

perspektif peran pendidik; dan (3) 

Dokumentasi berupa Panduan 

Kurikulum Menengah serta hasil 

evaluasi harian. Analisis data 

mengikuti model Miles dan Huberman 

yang meliputi tahap pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, peran 

guru di TK Anugerah dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan anak autisme 

diklasifikasikan ke dalam empat peran 

utama: 

1. Peran Guru Sebagai Pengajar 
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Guru E mengenalkan konsep 

berhitung 1-10 melalui pendekatan 

non-verbal menggunakan media kartu 

angka. Penyampaian materi dilakukan 

secara bertahap melalui tiga fase: 

mengurutkan, identifikasi, dan 

melabel. Pada tahap awal, guru fokus 

pada angka 1-3 sebelum melanjutkan 

ke angka berikutnya. Metode yang 

digunakan adalah demonstrasi visual 

yang dilakukan secara berulang. Hal 

ini sejalan dengan teori Piaget (1965) 

bahwa anak usia dini membutuhkan 

benda nyata dan pengalaman 

langsung untuk memahami ide 

abstrak. Namun, ditemukan bahwa 

metode ini terkadang bersifat monoton 

karena terlalu berfokus pada urutan 

angka, sehingga anak cenderung 

hanya menghafal secara mekanis.  

2. Peran Guru Sebagai Fasilitator 

Guru berperan menyediakan 

sarana Alat Permainan Edukatif (APE) 

seperti kartu angka, puzzle, dan balok. 

Guru juga menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dengan menata 

ruangan secara rapi dan bersih agar 

anak dapat fokus. Sebelum 

memberikan kesempatan anak untuk 

bereksplorasi secara mandiri, guru 

memberikan contoh penggunaan 

media. Hal ini mempermudah anak 

autisme yang memiliki karakteristik 

perilaku berulang untuk merasa 

nyaman dalam rutinitas belajar yang 

terstruktur. 

3. Peran Guru Sebagai Motivator 

Dukungan emosional diberikan 

melalui penguatan positif verbal dan 

non-verbal. Guru memberikan pujian 

seperti "oke pintar" atau "kamu hebat" 

serta mengacungkan kedua jempol 

saat anak berhasil. Jika atensi anak 

teralih (terdistraksi), guru melakukan 

teknik pemusatan pandangan dengan 

meluruskan wajah anak agar menatap 

guru. Strategi ini efektif meningkatkan 

rasa percaya diri anak autisme yang 

seringkali memiliki hambatan interaksi 

sosial. 

4. Peran Guru Sebagai 

Administrator 

Guru E menyusun "Panduan 

Kurikulum Menengah" yang 

mencakup empat target 

perkembangan esensial: keterampilan 

perhatian, keterampilan meniru, 

bahasa ekspresif, dan bahasa 

reseptif. Evaluasi dilakukan melalui 

pencatatan capaian harian dalam 

buku catatan hasil evaluasi. 

E. Kesimpulan 
Peran guru sangat krusial dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan anak autisme di TK 

Anugerah. Secara keseluruhan, guru 
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telah melaksanakan perannya dengan 

baik sebagai pengajar, fasilitator, 

motivator, dan administrator melalui 

pendekatan visual dan individual. 

Strategi pengulangan dan 

penggunaan media kartu angka 

terbukti membantu anak memahami 

konsep bilangan secara bertahap. 

Namun, disarankan bagi guru untuk 

lebih memvariasikan metode agar 

pembelajaran tidak monoton dan 

mulai menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) khusus inklusi yang lebih 

terstruktur. 
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